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Abstrak

Dalan pengembangan keilmuan tentang pengembangan serta
pembentukan karakter muslim yang bertagwa dan berakhlak mulia. Dihadapkan
pada permasalahan dekadensi moral yang melanda remaja di sekolah. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh Guru Pendidikan Agama
Islam terhadap perubahan perilaku siswa di sekolah menengah atas negeri 01
tanjung lubuk, bagaimana perilaku kenakal an siswa dan apa sgja usaha-usaha guru
pai dalam memperbaiki perilaku siswa lalu bagaimana pengaruh Guru Pendidikan
Agama |slam terhadap perilaku siswa.

Tujuan peneiti ini adalah untuk mengetahui usaha-usaha apa sgja yang
telah diupayakan Guru Pendidikan Agama Islan dadam mencegah perilaku
kenakalan siswa di sekolah menengah atas negeri 01 tanjung lubuk dan untuk
mengetahui peranan Guru Pendidikan Agama Islam dalam mencegah perilaku
kenakalan remaja

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan pendekatan
penelitian kuantitatif Pengumpulan data menggunakan metode observas,
wawancara, dokumentasi, dan berupa angket. Data yang dikumpulkan tersebut
bersumber data primer dan sumber data sekunder. Kemudian yang menjadi
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa yaitu 679 orang,adapun sampel
random atau sampel acak maka di ambil 10% dari jumlah populasi 67 orang. Data
yang dikumpulkan dianalisis dengan Teknik analisi statistik dengan menggunakan
rumus prodak momen.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengarun Guru Pendidikan Agama
Islam sebagai pengajar materi Pendidikan Agama Islam, yaitu sebagai penyusun
pembelgjaran dan melakukan program bimbingan. Pengaruh guru Pendidikan
Agama Islam terhadap perubahan kenakalan siswa di Sekolah Menengah Atas
Negeri 01 Tanjung Lubuk, dari hasil wawancara dengan guru mengatakan bahwa
pengaruh guru PAI terhadap perubahan kenakalan siswa sangat berpengaruh dan
berdampak fositif terhadap kenakalan siswa. Analisis pengaruh guru Pendidikan
Agama Islam terhadap perubahan kenakalan siswa berdasarkan r g pada taraf
5% sebesar 0,232 sedangkan pada taraf 1% sebesar 0,302. Ternyata ryy atau ro
sebesar 0,820 adalah jawabanya lebih besar dari padar e Yang besarnya 0,232
dan 0,320. Kesimpulan yang dapat saya tarik ialah, pengaruh guru Pendidikan Agama
Islam terhadap perubahan perilaku kenakalan siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri
01 Tanjung Lubuk sangat berpengaruh terhadap perubahan kenakalan siswa

Kata kunci: pengaruh guru PAI, kenakalan siswa
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Guru adalah orang yang pertama memperkenalkan ilmu
pengetahuan dengan penggaranya baik di dalam sekolah maupun diluar
lingkungan sekolah, di sekolah guru sebagali pendidik utama pengganti
orang tua sehingga apa yang dilakukan guru akan di tiru oleh anak
muridnya, guru sebagai orang yang dianggap paling benar dalam segala
hal, sehingga apa yang diucapkan cenderung diikuti. Keberadaan guru
sebagai sosok utama dalam kehidupaan anak didik terutama di sekolah,
kesibukan orang tua, ketidak pedulian orang tua, akan tergantikan dengan
kehadiran seseorang guru di sisinya. Berdasarkan kepada itu semua maka
guru merupakan sosok ideal dipandangan anak didik, menjadi sosok yang
dijadikan panutan dalam berbagai hal.!

Berdasarkan peraturan pemerintah menurut Undang-Undang (UU)
Nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen, pekerjaan guru, dosen,guru
besar, atau professor merupakan pekerjaan profes (professional). Adapun
yang dimaksud professional adalah pekerjaan yang dilakukan oleh

seseorang dan jadi sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan ke

' Dr. M.Dahlan, Menjadi Guru Yang Bening Hati, (Y ogyakarta:Deepublish, 2018).Hal.5



akhlian, kemahiran, atau kecakapan yang memenuhi standar mutu atau
norma tertentu serta memerlukan Pendidikan profesi.?

Oleh karena itu guru yang merupakan salah satu unsur di bidang
kependidikaan harus berperan serta secara aktif dan menempatkan
kedudukan sebagal tenaga profesional, sesuai dengan tuntutan masyarakat
yang makin berkembang. Dalam arti khusus dapat dikatakan bahwa pada
setiap diri guru itu terletak tanggung jawab untuk membawa para siswanya
pada suatu kedewasaan atau taraf kematangan tertentu. Guru juga harus
mengenali diri siswanya. Bukan sgja mengenai sifat dan kebutuhanya
secara umum sebagal sebuah kategori, bukan saja mengenai jenis minat
dan kemampuan, serta cara dan gaya belgarnya, tetapi juga mengetahui
secara khusus sifat, bakat/pembawaan, minat, kebutuhan, pribadi serta
aspiras masing-masing anak didiknya.

Guru bukan hanya menggar tetapi guru juga mendidik siswa,
mendidik siswa adalah suatu aktifitas menyenangkan dan sangat
mengembirakan tergambar dalam benak dan pikiran setigp orang. Dimana
didalamnya terdapat berbagal pelgjaran-pelgaran yang menyenangkan,
permainan-permainan dan kegiatan-kegiatan yang mengasyikan. Tingkah
laku siswa yang mengagumkan, lucu, lincah, serta menyenangkan akan
banyak kita jumpa akan tetapi pada kenyataanya memang demikian,
bahkan kita dihadapkan pada keadaan yang sangat bertolak belakang. Kita

langsung dihadapkan dengan berbagai permasalahan yang terjadi pada

? Departemen Pendidikan Nasional RI, Undang-Undang Ri Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional, (Jakarta: Departemen Pendidikan ,2003) Hal 6



anak didik tersebut, baik berupa tingkah laku yang aneh-aneh dikelas
sampai  pelanggaran-pelanggaran  dikelas sampai  perlanggaran-
perlanggaran terhadap peraturan kelas maupun sekolah.’

Bagi seorang pendidik, kejadian yang terjadi pada anak didik
tersebut bukanlah hal yang baru, mengigat bahwa siswa yang usianya
sudah dalam masa trasisi dengan kata lain mulai dari masa remaja awal
12-15 tahun, masa remaja pertengahan 15-18 tahun, dan masa remaja akhir
18-21 tahun. Usia peralihan dari kanak-kanak ke usia remaja, guru harus
juga bertanggung jawab atas tingkah laku terutama tingkah laku tutur kata,

sopan santu dan akhlak siswa terutama guru Pendidikan Agama Islam.

Kenakalan siswa merupakan problem lama yang belum pernah
terselesaikan dan kerap muncul di kehidupan masyarakat, bahkan hidup
berkembang dapat merusak nilai-nilai moral, asusila, nilai luhur agama
dan norma hukum yang berlaku didalam masyarakat. Kehidupan remaja
saat ini sering di hadapkan pada permasalahan yang komplek, tentunya
sangat perlu perhatian dari semua pihak. Fakta kemudian menunjukkan
bahwa semua tipe kegjahatan remagja itu semakin bertambah jumlahnya
dengan semakin lgunya perkembangan industrialisasi dan urbanisasi. di
kota-kota industi dan kota besar yang cepat berkembang secara fisik,
terjadi kasus kejehataan yang jauh lebih banyak di lakukan dalam aksi-aksi

kelompok dari pada tindak kejahatan induvidual.

* Sardiman A.M. Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Rgja Grafindo Persada, 2003). Hal:133



Cara yang tepat untuk mengatasi permasalahan dekadens moral
siswa di sekolah adalah dengan mengembangkan dan mengembalikan
fitrah sebaga manusia yaitu dengan jalan pendidikan. Pendidikan adalah
sebuah upaya untuk mengembangkan bakat dan kemampuan individu,
sehingga potensi kejiwaannya dapat di aktualisasikan secara sempurna.
Pendidikan juga dapat mengetahui bakat dan kemampuan anak didik,
sehingga dapat di kembangkan dan dibina. Hematnya, dalam proses
pendidikan pengembangan potens manusia tidak hanya dititik beratkan
pada kecerdasan 1Q sgja, namun juga sikap dan akhlak sebagai saktualisasi

dari keilmuan yang di milikinya.*

Pendidikan moral atau akhlak mendapatkan posis tertinggi dalam
pendidikan islam, karena moral menjadi mahkota pendidikan. Pendidikan
islam merupakan salah satu upaya untuk membentuk seorang siswa tidak
hanya memiliki pengetahuan dan terampil tentang pengetahuan agama

islam, namun juga dapat berpengaruh pada pembentukan akhlak mulia.®

Secara umum pada mata pelgaran PAI di kurikulum sekolah
bertujuan untuk meningkatkan keimanan, penghayatan, dan pengalaman
siswa tentang agama Islam, sehingga menjadi manusia muslim yang
beriman juga bertakwa kepada Allah SWT, Serta berakhlak mulia dalam
kehidupan pribadi, bermasyarakat, dan bernegara. Rumusan tujuan PAI di

dalamnya mengandung proses yang akan di lalui siswamulai dari tahapan

4 Muhammad Al-Mighwar. Psikologi Remja bagi Guru dan Orang Tua. (Bandung;: Pustaka Setia,
2006). Hal :37
> Zakiyah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama |slam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001).him
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kognitif (pengetahuan dan pemahaman), kemudian di lanjutkan dengan
tahapan afektif (menghayati dan meyakininya), terjadinya suatu proses
internalisasi gjaran dan nilai agama ke dalam hakikat diri. Tahapan afektif
ini terkait erat dengan kognitif, dalam artian penghayatan dan keyakinan
siswa akan menjadi kokoh jika di landasi dengan pengetahuan dan

pemahaman garan dan nilai-nilai agama Islam.

Melaui tahapan afektif tersebut di harapkan dapat menumbuhkan
motivas dalam diri siswa untuk mengamalkan dan mentaati garan agama
Islam yang telah di internalisasikan dalam dirinya (tahapan Psikomotorik),
dengan demikian, berkat Pendidikan Agama Islam akan benar-benar
mampu membentuk manusia muslim yang tak hanya beriman dan
bertakwa tetapi juga berakhlak mulia® Pembelgjaran PAI yang telah
terjadi saat ini, masih belum sukses, di sebabkan, dampak dari PAI yang
telah di garkan pada siswa tidak berpengaruh pada pencerminan akhlak
mulia. Terbukti dengan meningkatnya angka kenakalan remaga yang
terjadi yang melibatkan siswa sekolah dari kawasan kota sampai pedesaan.
Fakta yang terjadi di lapangan, kesuksesan hanya dari sisi kognitifnya saja.
Di luar ha itu seperti yang telah tertera diatas bahwa harus melengkapi
semua aspek lainnya, afektif dan psikomotorik. Melihat hal itu, maka hasil
akhir dari proses pembelgjaran belum terhitung sukses. Dapat di simpulkan
pembelgjaran PAI yang diberikan oleh guru belum mampu membentuk

siswa berakhlak mulia sesuai tujuan utama PAI.

® Muhaimin, DKk, Paradigma Pendidikan Islam (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2008)

him.78



Permasalahan peranan Guru PAIl mendapatkan porsi penting untuk
mencegah dan mengontrolnya, kompetensi profesionalnya benar-benar di
pertaruhkan untuk berkontribusi dalam mencegah kenakalan siswa. Guru
seorang yang dapat menjadi mediator pendidikan agama Islam kepada
anak didik Kkhususnya pada usia remga. Di harapkan guru dapat
memahami peranan pentingnya ini. Berawa dari persoalan kenakalan
siswa di atas, maka penulis bermaksud untuk mengkaji lebih lanjut,sebab
di rasa sekolah tersebut tingkat kenakalan remaja pada siswa sekolah
tersebut yang terhitung rendah. Bagaimanakah peran seorang guru PAI
disana untuk mencegah perilaku kenakalan remagja pada siswanya. Di
angkatlah permasalahan tersebut untuk diteliti dan dianalisis dalam skripsi
yang berjudul: “PENGARUH GURU PAI TERHADAP PERUBAHAN
PERILAKU KENAKALAN SISWA DI SEKOLAH MENENGGAH

ATAS NEGERI 01 TANJUNG LUBUK?”

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atasmaka masalah pendlitian ini
dirumuskan dalam bentuk pertanyaan tersebut:
1. Bagaimana perilaku kenakalan siswadi SMA N 1 Tanjung Lubuk ?
2. Apa sga usaha guru PAl dalam memperbaiki perilaku kenakalan
siswadi SMA N 1 Tanjung Lubuk ?
3. Bagaimana pengaruh guru PAI terhadap perilaku kenakalan siswa di

SMA N 1 Tanjung Lubuk?



C. Batasan Masalah
Berdasarkan uraian di atas maka perlu adanya batasan masalah
agar penelitian tetap fokus dengan pokok bahasaan. Yang diteliti hanya
sebatas pengaruh guru Pendidikan Agama Islam dalam mencegah

timbulnya perilaku kenakalan siswadi SMA N 1 tanjung lubuk.

D. Tujuan Pendlitian
1. Untuk mengetahui perilaku kenakalan siswa di SMA N 01 Tanjung
L ubuk
2. Untuk mengetahui usaha guru Pendidikan Agama Islam dalam
memperbaiki perilaku kenakalan siswadi SMA N 01 Tanjung Lubuk
3. Untuk mengetahui pengaruh guru Pendidikan Agama Islam terhadap

perilaku kenakalan siswadi SMA N 01 Tanjung Lubuk.

E. Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian ini dapat di jadikan salah satu sarana
penulis untuk dapat mengetahui bagaimanakah pengaruh guru
Pendidikan Agama Islam dalam mencegah kenakalan siswa yang ada
di masyarakat dan lingkungan sekolah, dengan ilmu (teori) yang di
dapatkan penulis semasa di institusi tempat belgjar penulis. Penelitian
di harapkan sebagai motivas terhadap guru Pendidikan Agama Islam

untuk terus meningkatkan usaha dan perannya sebagai guru dalam



mengabdi pada masyarakat dengan langkah mencegah kenakalan

siswa

F. Hipotesa pendlitian

Hipotesa dari penelitian yang penulis lakukan sebagai berikut:

Ha  Ada peningkatan yang signifikasi terhadap perubahan perilaku
kenakalan siswa setelah di terapkan pelgaran Pendidikan Agama

Isam di SMA N 1 Tanjung Lubuk

Ho: Tidak ada peningkatan yang signifikasi terhadap perubahan perilaku
kenakalan siswa setelah di terapkan pembel gjaran Pendidikan Agama

Isam di SMA N 1 Tanjung Lubuk.

G. Definisi Operasional

1. Guru PAI adalah guru tenaga pendidikan yang memberikan sejumlah
ilmu pengetahuan kepada anak didik di sekolah dan guru pai yang
diarahkan kepada pembentukaan kepribadian anak yang sesuai dengan
garan islam atau suatu upaya dengan gjaraan islam, memutuskan dan
berbuat berdasarkan nilai-nilai islam, dengan keilmuanya yang
dimimilikinya,menjadikan anak didik menjadi orang cerdas.

2. Kenakalan siswa adalah bentuk tingkah laku yang menyimpang dari

norma-norma agama dan sosial.

H. Variabel Pendlitian



Variabel adalah konsep yang mempunyai variasi nilai atau sebagai
pengelompok yang logis dari dua atribut atau lebih . variabel pada
penelitian ini adalah:

1. Variabel independen (bebas)

Variabel bebas pada pendlitian ini adalah pengaruh guru PAI
2. Variabel terikat penelitian ini adalah perubahan perilaku kenakalan

siswa

Skema Variabd

Variabel X Bebas Variabel Y (terikat)

Pengaruh guru PAI - Perubahan perilaku

kenakalan siswa

M etode Penelitian
Penyusunan karya ilmiah (skripsi) tidak lepas dari penggunaan metode
penelitian sebagai pedoman agar kegiatan penelitian terlaksana dengan
baik. Sebuah penelitian dapat mencapai hasil yang maksimal, jika
seseorang peneliti paham dan mengerti betul metode apa yang akan
digunakan dalam penelitian tersebut. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. JenisPenelitian
Penelitian ini menggunakan penelitian jenis kuantitatif yaitu suatu
proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa

angka sebagal adat menganalisis keterangan mengenai apa yang ingin
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diketahui berdasarkan beberapa ketentuan pertumbuhan deposito

dalam perbankan. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan

2. Jenis dan sumber data
a Kualitatif dan kuantitatif
1. Kualitatif
Penelitian kualitatif adalah suatu metode yang berlandaskan
pada filsafat postpositivismedigunakan untuk meneliti pada
kondisiobjek yang aamiah dimana peneliti adalah sebagai
instrumen kunci,pengambilan sumber data dilakukan secara
porposive.’
2. Kuantitatif
Pendekataan kuantitatif suatu pendekataan penelitian secara
primer  menggunakan  pragdikma  postpositivist  dalam
mengembangkan ilmu pengetahuan (seperti pemikiraan tentang
sebab akibat, reduksi kepada variabel, hipotesis, dan pertanyaan
spesifik, menggunakaan pengukuraan dan observas, serta
penggujian teori), menggukaan strategi penelitiaan  seperti
ekspremen dan survei yang memerlukan data statistik.®

b. Sumber data

” Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandungl:Alfabeta,2009),Hal.15
8 Emzir, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta:Rgjawali Pers,2015),Hal.28
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Penelitian ini bersumber dari data-data yang diperoleh dari
buku-buku serta bahan bacaan yang relevan dengan pokok bahasan
penelitian. Maka sumber data tersebut dibagi menjadi dua:

a) Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data autentik yang
berasal dari sumber pertama’.Data primer disebut juga sebagai
data adli atau data baru yang memiliki sifat up to date. Untuk
mendapatkan data primer, peneliti harus mengumpulkannya
secara langsung. Teknik yang dapat digunakan peneliti untuk
mengumpulkan data primer antara lain observasi, wawancara,
diskusi terfokus. Penulis akan mengambil data-data dari guru-
guru yang terkait dengan proses pelaksanaan pembelgaran guru
PAI disekolah untuk mencegah kenakal an pada siswanya.
b) Data sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data yang materinya
tidak berhubungan dengan obyek yang akan diteliti. Atau data
mendukung yang tidak langsung diperoleh dari subyek
penelitian.’® Data sekunder itu penulis dapatkan dari waka
kurikulum, BK, dan tenaga administras atau tata usaha
mengenai perkembangan proses pembelgaran di sekolah, visi

dan misi, manajemen pembelgjaran yang diterapkan.

® Saifudin Anwar, Metode Penelitian, (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 1998), Cet. |, HIm. 91.
' Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Y ogyakarta: Gajah Mada University Press,
1991), Cet. |, HIm. 217
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3. Populasi dan sampel
a. Populas

Populas adalah wilayah generalisas yang terdiri atas
obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk di pelgari dan
kemudian ditarik kesimpulanya.
Berdasarkan hal tersebut maka dapat dissmpulkan bahwa yang
menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik
di SMA N 1 Tanjung Lubuk dengan keseluruhan jumlah peserta

didik dari kelas X sampai X1I yang berjumlah 679 siswa.

Tabel 1.1
Jumlah populas
NO | KELAS L P | JUMLAH
1 XIPA1l 10 | 25 35
X IPA 2 9 25 34
XIPA 3 9 25 34
XI1PA 4 10 | 24 34
JUMLAH 38 | 99 137
XI1PS1 19 |16 35
X IPS2 18 | 16 34
X1PS3 20 |15 35
JUMLAH 57 | 47 104
2 XI'1PA 1 10 | 26 36
XI'IPA 2 14 | 22 36
XI'1PA 3 15 |21 36
XI1PA 4 16 | 19 35
JUMLAH 55 | 88 143
XI'IPS1 23 |11 34
XI'IPS2 19 |13 32
XI'IPS3 10 |15 25
JUMLAH 52 | 39 91
JUMLAH KELAS XI 107 | 127 234
3 XITIPA 1 10 | 21 31
X1l IPA 2 8 24 32
XII'IPA 3 9 22 31
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XII'IPA 4 10 |24 34
JUMLAH 27 |91 128
XII'IPS1 11 |16 27
XII'1PS2 9 13 22
XII'IPS3 14 |13 27
JUMLAH 24 | 42 76
JUMLAH XII 71 | 133 204
TOTAL 273 | 406 679

b. Sampel

Sampel dalam penelitian ini penulis menggunakan sampel
random atau sampel acak yang di gunakan berupa perwakilan
tingkat populas seperti tingkatan kelas dalam suatu kelas. Maka
yang akan di jadikan sampel adalah siswa-siswi seluruh dari kelas
X sampa X11 berjumlah 679 siswa. Mengingat populas yang
sangat banyak dan terbatas kemampuan penelitian baik waktu
maupun biaya maka diambil 10% dari jumlah populasi 67 siswa,
ini mengacu kepada pendapat Suharsimin Arikunto bahwa “jika
populasinya kurag dari 100 maka sampelnya dapat diambil 100%,
dan jadi populasinya lebih dari 100 orang maka sampelnya dapat

diambil 10-15% atau 20-25% atau |ebih.

4. Tehnik pengumpulan data Observasi
a. Observas
Observasi diartikan sebagai kegiatan penelitian melalui

pengamatan, dan pencatatan secara sistemik terhadap berbagai
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gegaa yang tampak pada objek penelitian.'t Menurut Sukardi,
Observas adalah cara pengambilan data dengan menggunakan
salah satu pancaindera yaitu indera penglihatan sebagal aat bantu
utamanya untuk melakukan pengamatan langsung, selain panca
indera biasanya penulis menggunakan aat bantu lain sesuai
dengan kondisi di lapangan antara lain buku catatan, kamera, film,
proyektor, checklist yang berisi obyek yang diteliti dan lain
sebagainya® Namun dalam penelitian ini, peneliti hanya
menggunakan alat bantu buku catatan dan kamera. Buku catatan
diperlukan untuk mencatat hal-hal penting yang ditemui selama
mel akukan pengamatan, sedangkan kamera peneliti gunakan untuk
mengabadikan beberapa momen yang relevan dengan fokus

penelitian

b. Wawancara
Teknik Interview (wawancara) adalah pertemuan dua orang
untuk bertukar informasi dan ide melalui tanyajawab, sehingga
dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.”® Ciri
utama dari interview adalah adanya kontak langsung dengan cara
tatap muka antara pencari informas (interviewer) dan sumber

informasi (interviewee) untuk memperoleh informasi yang tepat

' Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Pt Rineka Cipta, 2004) Hal. 158.

12 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi Dan Prakteknya, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2003), Hal. 78-79.

 Sugiyono, Memahami Pendlitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2008), cet. 4, him. 72.
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dan objektif, setigp interviewer harus mampu menciptakan
hubungan baik dengan interviewee.** Teknik ini dilakukan untuk
memperoleh data dengan cara tanya jawab dengan informan secara
langsung dengan menggunakan alat bantu. Paling tidak, alat bantu
tersebut berupa pedoman wawancara (interview guide).® Oleh
karena pedoman wawancara ini merupakan alat bantu, maka
disebut jugainstrumen pengumpulan data.
c. Angket

Angket adalah adalah teknik pengumpulan data dengan
cara mengajukan pertanyaan tertulis untuk dijawab secara tertulis
pula oleh responden. Angket merupakan kumpulan pertanyaan-
pertanyaan yang tertulis yang digunakan untuk memperoleh
informasi dari responden tentang diri pribadi atau hal-hal yang ia
ketahui.

Tujuan penyebaran angket ialah mencari informasi yang
lengkap mengenal suatu masalah dan responden tanpa merasa
khawatir bila responden memberi jawaban yang tidaak sesuai
dengan kenyataan dalam pengisian daftar pertanyaan. Disamping
itu, responden mengetahui informasi tertentu yang diminta.*®

d. Dokumentasi

4 Margono, S, Metodologi Penelitian Pendidikan,(Jakarta:PT Rineka Cipta,2014) him. 165

> Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT Rineka
Cipta,2006).him. 192.

' Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), him
182
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Dalam menggali berbagai informasi tentang kiat-kiat guru
Pendidikan Agama Islam untuk mencegah dan mengatasi
kenakalan siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 01 Tanjung
Lubuk disamping menggunakan teknik wawancara dan obsevasi,
peneliti  juga menggunakan teknik dokumentasi. Tehnik
dokumentas yaitu tehnik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang
berupa catatan, buku, maalah, surat kabar, notulen rapat dan
sebagainya’” Teknik dokumentasi ini digunakan untuk
mendapatkan data yang berupa tulisan-tulisan yang berhubungan

dengan objek penelitian yang

5. Teknik andisis data

Andlisis data ini digunakan untuk menyusun, mengolah, dan

menghubungkan semua data yang diperoleh dari lapangan sehingga

menjadi sebuah kesimpulan atau teori. Dalam pelaksanaan andisis

data dilakukan pengecekan data yang berasal dari wawancara dengan

kepala sekolah, guru Pendidikan Agama Islam beserta pihak lain yang

berkaitan. Setelah semua data terkumpul, lamparan berikutnya adalah

menjelaskan obyek permasalahan secara sistematis serta memberikan

analisis secara cermat dan tepat terhadap objek kaian tersebut.

Peneliti menggunakan rumus prodak momen.

7 |bid, him. 274.
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a Prodak momen
Salah satu teknik untuk mencari korelasi antar dua variabel
yang kerap kali digunakan.

Rumus product moment

1a:1 )
2 (ex?) (ey)

Rxy = (SDX1) (SDY?)
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J. Sistematik Penulisan

BAB 1:

BAB 2

BAB 3

Pendahuluan yang meliputi : Latar belakang, batasan masalah,
rumusan masalah,tujuan dan manfaat, definis operasional,
variabel penelitian, metodologi penelitian, teknik pengumpulan
data, dan sistematika penelitian
:Landasan Teori meliputi: Menjelaskan tentang penelitian
sebelumnya atau terdahulu,kemudian menjelaskan teorinya.
. Deskripsi wilayah penelitian meliputi : Sejarah bank sumsel
babel syariah,vis misi,struktur organisasi,letak

geografisnya.

BAB 4 : Analisa datal hasil penelitian yang meliputi:Bagaimana perilaku

BAB

kenakalan siswa, apa sgja usaha guru PAI dalam memperbaiki
perilaku siswa, bagaimana pengaruh guru PAI terhadap perilaku
siswadi SMA N 1 Tanjung Lubuk?

5 : Penutup vyang Dberiss kesmpulan dan saran
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